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Abstrak 
Hard skill membantu pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas teknis yang terkait langsung 

dengan pekerjaan. Soft skill lebih sulit diukur secara langsung tetapi sangat penting dalam 
membangun hubungan kerja yang baik dan menjaga produktivitas seperti komunikasi, kerja sama, 
kepemimpinan, manajemen waktu, dan kemampuan untuk beradaptasi. Keseimbangan antara hard 
skill dan soft skill sangat berpengaruh pada kinerja, karena keduanya saling melengkapi dalam 
membentuk kemampuan pegawai untuk menyelesaikan tugas secara profesional dan bekerja 
secara efektif dalam tim. Penelitian ini memilliki responden 50 bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh hard skill terhadap kinerja pegawai dan mengetahui soft skill terhadap kinerja pegawai. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas, 
analisis linear berganda, uji determinan R square dan uji T parsial. Hasil tabel yang menyatakan 
bahwa variabel hard skill memperoleh t hitung sebesar 1.173 Lebih kecil daripada t tabel 1,678, 
maka dari itu dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel hard skill mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja pegawai dan hasil tabel yang menyatakan bahwa variabel soft skill 
memperoleh t hitung sebesar 358 lebih besar daripada t tebel 1,678, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel soft skill mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hasil 
penelitian menunjukkan hard skill dan soft skill secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada kantor Kantor Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Parepare 

 
Kata Kunci : Hard Skill, Soft Skill dan Kinerja Pegawai 

 

Abstract 
Hard skills help employees complete technical tasks directly related to their job. Soft skills, 

which are harder to measure directly, are crucial in building good working relationships and 
maintaining productivity, encompassing skills such as communication, teamwork, leadership, time 
management, and adaptability. A balance between hard and soft skills significantly impacts 
performance, as both complement each other in enabling employees to complete tasks 
professionally and work effectively within a team. This study, with 50 respondents, aims to examine 
the influence of hard skills on employee performance and the influence of soft skills on employee 
performance. The data analysis techniques used in this study include validity and reliability tests, 
multiple linear regression analysis, the coefficient of determination (R square) test, and the partial T-
test. The results indicate that the hard skill variable has a t-value of 1.173, which is lower than the t-
table value of 1.678, suggesting that the hard skill variable has a significant impact on the employee 
performance variable. Additionally, the table shows that the soft skill variable has a t-value of 3.58, 
which is greater than the t-table value of 1.678, indicating that the soft skill variable has a significant 
impact on the employee performance variable. The findings reveal that both hard and soft skills 
individually have a significant effect on employee performance at the Department of Agriculture, 
Marine Affairs, and Fisheries Office in Parepare City. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu instansi/organisasi tidak saja ditentukan oleh model dan fasilitas yang 

dimiliki, tetapi juga tersedianya sumber daya manusia yang handal. Setiap instansi/organisasi 
membutuhkan sumber daya manusia yang sehat jasmani maupun rohani, memiliki mental yang baik, 
disiplin, semangat, kemampuan serta keahlian yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan dunia 
kerja (Nitta, 2013). Peningkatan kualitas sumber daya pegawai menjadi sangat urgen dan perlu 
dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan dan profesionalisme. Sasaran dari pengembangan kualitas sumber daya pegawai 
adalah untuk meningkatkan kinerja operasional pegawai dalam melaksanakan tugas- tugas 
pemerintahan. Selain itu, kualitas sumber daya pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya 
komitmen yang kuat dalam penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya 
masing-masing secara lebih efisien, efektif dan produktif. Salah satu penyebab turunnya kinerja 
karyawan yang dalam suatu instansi/organisasi, dikarenakan adanya ketidak sesuaian antara tingkat 
kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan, dengan perkembangan kebutuhan dan dinamika 
permasalahan yang dihadapi oleh dunia kerja yang semakin kompetitif. Bayak pihak yang 
berpendapat bahwa diantara faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kemampuan karyawan 
adalah kurangnya perhatian instansi/organisasi dalam memberikan program Pendidikan dan 
pelatihan yang sesuai bagi karyawan (Turere, 013). 

Hard skill merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang 
berhubungan dengan bidang ilmunya. Hard skill merupakan keterampilan teknis yang melekat atau 
dibutuhkan untuk profesi tertentu, contoh: insinyur mekanik membutuhkan keterampilan bekerja 
dengan permesinan, programmer harus menguasai Teknik pemrograman dengan bahasa tertentu 
(Kadek, 2012). Soft skill serbagai kermampuran seseorang untuk mermotivasi diri dan 
mernggurnakan inisiatifnya, mermpurnyai permahaman terntang apay nag diburturhkan untuk dilakurkan 
derngan baik, berguna untuk merngatasi perrsoalan kercil yang murncurl sercara tiba-tiba dan terus dapat 
berrtahan apabila problerm tersebut belum terselesaikan. Merskipurn soft skill merrurpakan karakterr 
yang merlerkat pada diri serserorang dan butuh kerja keras untuk merngurbahnya namurn soft skill 
bukan sesuatu yang stagnan, kermampuran ini dapat dioptimalkan derngan perlatihan dan diasah 
derngan perngalaman kerrja. Konsep soft skill merupakan perngermbangan dari konserp yang 
serlama dikernal derngan istilah kercerrdasan ermosional (ermotional interlligerncer). Soft skill 
merrurpakan kermampuran intraperrsonal dan interrperrsonal. (Widiasturty, 2014). Seriring derngan 
berrkermbangnya fernomerna yang terrjadi pada durnia kerrja saat ini yang tidak hanya mermburturhkan 
komperternsi akadermik dan profersionalitas (hard skills) saja, namurn jurga kermampuran intraperrsonal 
dan interrperrsonal. Soft skills mernjadi bergitur pernting karerna banyak perrursahaan ataur instansi yang 
tidak hanya mermburturhkan ternaga kerrja yang pintar dan mampur merngerrjakan turgas-turgas yang 
diberrikan. Organisasi ataur instansi kini jurga mernginginkan ternaga kerrja ataur pergawai yang mampur 
berrkomurnikasi, berrsosialisasi, perkerrja kerras, cerrdas, berradaptasi derngan lingkurngan kerrja, serrta 
mermiliki kermampuran untuk bekerja sama derngan rerkan kerrja maurpurn atasannya (Purmami, 2013). 

Hal ini perlu dikermurkakan karerna pada masa yang akan datang perrsoalan-perrsoalan serrta 
tantangan-tantangan yang akan dihadapi akan sermakin berrat dan komplerks. Untuk itur, diburturhkan 
surmberr daya pergawai yang handal dalam merngantisipasi berrbagai perrsoalan. Reralitas 
mernurnjurkkan bahwa kondisi pergawai masih jaurh dari yang diharapkan, dimana kuralitas pergawai 
serlama ini masih berlurm mermuraskan karerna rerndahnya produrktivitas kerrja yang ditampilkan 
(Isvandiari & Idris, 2018). Dari masalah-masalah tersebut maka akan berrdampak pada penurunan 
produktivitas kerrja, dimana pekerjaan itu bisa dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu namurn 
kernyataannya tidak serperrti yang diternturkan. Serhingga produrktivitas kerrja pergawai dalam hal ini 
erferktifitas dan erfisiernsi berlurm maksimal. Hal ini mernurnjurkkan bahwa hard skill dan soft skill 
pergawai pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan masih kurrang, murlai dari 
kurrangnya kreratifitas, lermahnya Kerrjasama tim dan rerndahnya kerdisiplinan pergawai serhingga 
tanggurng jawab dalam mernyerlersaikan perkerrjaan masih kurrang. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai tetap yang ada pada Kantor Dinas Perrtanian 

kelautan dan perikanan Kota Parerpare sebanyak 50 orang.rTeknik pengumpulan data dilakukan 
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dengan: 1) Observasi yaitu teknik memperoleh data dengan cara melakukan pengamatan langsung 

ke lokasi penelitian. 2) Kuesioner adalah sebuah seperangkat pertanyaan yang disusun untuk 

diajukan kepada responden. Adapun jenis dan sumber data yang digunakan yaitu: 1) Data Primer 

biasanya diperoleh melalui wawancara atau kuesioner. 2) Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh dari arsip atau dokumen yang ada. Teknik analisis data dilakukan dengan: 1) Uji kualitas 

data dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun berpengaruh pada besar tidaknya 

dan sangat menentukan bermutu tidaknya hal penelitian. Baik buruknya instrumen penelitian 

ditunjukkan oleh tingkat kesalahan (validity) dan keandalan (reliability). 2) Analisis deskriptif adalah 

analisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

digeneralisasi yang meliputi analisis mengenai karakteristik yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan terakhir dan lama bekerja karyawan. 3) Analisis regresi berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (terikat) atas perubahan 

dari setiap peningkatan atau penurunan variabel bebas yang akan mempengaruhi variabel terikat. 4) 

Uji determinan R square Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi dari variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. 5) Pengujian hipotesis yang dikenal oleh 

penelitian adalah Uji signifikansi Parsial (Uji t). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Tabel 1 Analisis Linear Berganda 
 

Moderl Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

 
Coerfficiernts 

T Sig. 

B Std. Errror Berta 

(Constant) 11.475 3.171  3.619 .001 

Hard Skill 

(X1) 

 

.238 

 

.203 

 

.223 

 

1.173 

 

.247 

Soft Skill (X2) .397 .168 .447 2.358 .023 

Dari hasil uji regresi linear bergandayang dilakurkan pada taberl diatas dapat di buat perrsamaan 

serbagai berrikurt: 

Y=11,475 + 0,238X1 + 0,397X2 + er 

Kerterrangan: 

A = Konstanta 

b =Koerfisiern 

Y = Kinerrja 

X1 = Hard Skill 

X2 = Soft Skill 

er = Re rsidu ral Errror 
Dari perrsamaan dapat dinyatakan bahwa (konstanta) nilai perrsamaanya yaitur 11,475 artinya 

angka terrserburt mernurnjurkkan bahwa apabila Variaberl Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) dalam 
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keradaan konstan, maka nilai kinerrja pergawai adalah 11,475. Koefisien regresi tingkat Hard Skill 
mermiliki nilai perrsamaan yakni 0,238 artinya apabila Hard Skill (x1) merningkat 1% maka kinerrja 
jurga akan merngalami perningkatan serbersar 0,238. Koefisien regresi Soft Skill nilai 
perrsamaannya adalah 0,397, artinya apabila Soft Skill (X2) merningkat 1% maka kinerrja jurga akan 
merngalami perningkatan serbersar 0,397. 

 
Tabel 2 Uji Determinan R Square 

Model Summary 
 

 
Moderl 

 
R 

 
R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of ther 

Erstimater 

1 .640a .410 .385 1.859 

 
Berrdasarkan taberl 2 dikertahuri bahwa nilai koerfisiern korerlasi berrganda (R) adalah 0,640 hal 

terrserburt mernurnjurkkan bahwa hurburngan antara variaberl inderperndern yakni Hard Skill (X1) dan 
Soft Skill (X2) terrhadap variaberl derperndern yakni Kinerrja Pergawai (Y) adalah positif karerna 
mernderkati 1. Bersarnya nilai adjurst R adalah 0,410 hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa 
hurburngan antara variaberl inderperndernt yaitur Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) untuk 
mernjerlaskan variaberl derperndern yaitur Kinerrja Pergawai (Y) adalah 41,0% serdangkan untuk 
sisanya 59,0% dijerlaskan olerh variaberl lain dilurar pernerlitian. 

Tabel 3 Uji T Parsial 

Coefficients
a
 

Moderl Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

T Sig. 

B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 11.475 3.171 
 

3.619 .001 

Hard Skill (X1) .238 .203 .223 1.173 .247 

Soft Skill (X2) .397 .168 .447 2.358 .023 

a. Derperndernt Variaberl: Kinerrja Pergawai (Y) 
   

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengujian hipotesisnya sebagai berikut: 
Pengujian Hipotesis Pertama 1 

Rurmursan Hipotersis 
H1: Hard Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai di Kantor Dinas 
Perrtanian Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. 
Berrdasarkan urji hipotersis derngan urji T dikertahuri bahwa nilai t hiturng untuk Hard Skill (X1) 
adalah 1.173 dan dikertahuri nilai t taberlnya adalah 1,678 dan nilai signifikan 0,247 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variaberl Hard Skill (X1) tidak diterima yang berarti bahwa hard skill 
berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai pada Kantor Dinas Perrtanian, 
Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. 
Pengujian Hipotesis Kedua 2 

Rurmursan Hipotersis 
H2: Soft skill berpengaruh positif dan signifikan terrhadap Kinerrja Pergawai pada Kantor Dinas 
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Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. 
Berrdasarkan hasil urji T dikertahuri bahwa Soft Skill (X2) diperrolerh nilai t hiturng .358 derngan 
nilai t taberl 1,678 dan nilai signifikannya adalah 0,023 < 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa 
variaberl Soft Skill (X2) mermpurnyai perngarurh yang positif dan signifikan terrhadap Kinerrja 
Pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerpare. 

 
Pembahasan  
1. Perngarurh Hard Skill (X1) terrhadap Kinerrja Pergawai (Y) 

Hard Skill adalah kermampuran terknis yang merlipurti perngertahuran yang diburturhkan urnturk 
profersi terrterntur dalam mernggurnakan mertoder dan terknik-terknik terrterntur dan 
merngermbangkannya sersurai derngan terknologi, mampur mernganalisis dan merningkatkan 
permahaman terrkait suratur perkerrjaan spersifik terrterntur. serrta mampur merngatasi perrmasalahan 
yang terrjadi. Berrikurt ini adalah permbahasan bagaimana ernam indikator pernerlitian dalam 
variaberl hard skill yakni kermampuran terknologi, kercerrdasan angka, kermampuran berrfikir analitis, 
kermampuran komurnikasi terrturlis, kermampuran komurnikasi dan kermampuran perrerncanaan dapat 
berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai di kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota 
Parepare. 

a. Kermampuran terknologi 
Perngarurh Kermampuran terknologi terrhadap kinerrja pergawai 

Kemampuan teknologi pegawai pada Dinias Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota 
Parepare tidak bisa disamaratakan, sehingga dalam penelitian ini kemampuan teknologi 
pegawai di kualisifikasikan berdasarkan umur pegawai. Dimana kemampuan pegawai 
dengan usia 45-60 tidak bisa disamakan dengan kemmapuan pegawai dengan usia 23-40 
tahun, karena pegawai yang sudah tergolong berusia tua tentu banyak yang masih kurang 
terlatih dalam penggunaan teknologi ini biasanya disebabkan  kurangnya pengalaman 
karena kebanyakan dari mereka tidak tumbuh dengan teknologi modern ataupun mereka 
yang sudah terbiasa dengan metode dan alat tradisional atau manual dalam 
menyelesaikan pekerjaanya, hal ini juga biasanya dipengaruhi oleh faktor usia yang 
mempengaruhi kemampuan fisik seperti penglihatan yang sudah kurang jelas atau waktu 
pengetikan yang memakan waktu lama. Dengan demikian pegawai yang tergolong berusia 
muda haruslah memiliki kemampuan teknologi yang lebih baik dikarenakan mereka yang 
sudah terbiasa dan terlatih dalam penggunaan teknologi serta lebih mudah bagi mereka 
untuk memahami dan beradaptasi dengan teknologi yang teknologi yang berubah dengan 
cepat. 

Kermampuran terknologi ini mermiliki dampak signifikan terrhadap kinerrja pergawai di 
berrbagai serktor, terrmasurk di lingkurngan permerrintahan dan perrursahaan. Kemampuan 
pegawai dalam menjalankan program di komputer memiliki dampak yang signifikan pada 
kinerjanya dalam lingkungan kerja modern yang didominasi oleh teknologi. Kemampuan 
untuk menggunakan program komputer dengan baik dapat meningkatkan efisiensi dalam 
menjalankan tugas-tugas sehari-hari, Penguasaan program komputer yang relevan juga 
dapat meningkatkan akurasi dalam pekerjaan. Contohnya, seorang akuntan yang mahir 
dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi dapat menghasilkan laporan keuangan 
yang lebih akurat, yang penting untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

b. Kercerrdasan Angka 
 Perngarurh Kercerrdasan angka terrhadap kinerrja pergawai 

Hard skill kercerrdasan angka mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap kinerrja 
pergawai dalam instansi permerrintah serperrti Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan. 
Kemampuan kecerdasan angka atau kemampuan numerik pegawai dapat memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kinerjanya di kantor, terutama dalam konteks pekerjaan yang 
melibatkan analisis data, pengambilan keputusan berbasis angka, dan pemecahan 
masalah yang membutuhkan pemahaman matematis. Kemampuan untuk mengerti dan 
menafsirkan angka membantu pegawai dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan 
terinformasi. Misalnya, dalam perencanaan anggaran atau strategi pemasaran, 
kemampuan ini penting untuk memilih alternatif yang paling menguntungkan berdasarkan 
data yang tersedia. Dengan Kecerdasan angka membantu pegawai dalam menjaga tingkat 
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akurasi yang tinggi dalam pekerjaan mereka. Ini termasuk dalam membuat laporan 
keuangan, menghitung anggaran, atau mengevaluasi kinerja bisnis berdasarkan metrik-
metrik yang ditetapkan. Sercara kerserlurrurhan, Hard skill yang berrurpa kercerrdasan angka 
merningkatkan kermampuran pergawai urnturk berkerrja lerbih erfisiern, mermburat kerpurtursan yang 
lerbih baik, dan mermberrikan perlayanan yang lerbih baik kerpada masyarakat. Hal ini pada 
akhirnya berrkontribursi pada peningkatan kinerja pegawai di kantor Dinas Perrtanian, 
Kerlaurtan dan Perrikanan di Kota Parerpare 

c. Berrfikir analitis 
1) Perngarurh kermampuran berrfikir analitis terrhadap kinerrja pergawai 

Kermampuran berrpikir analitis mermiliki perngarurh signifikan terrhadap kinerrja pergawai 
dalam instansi permerrintah serperrti Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan Perrikanan. Derngan 
kermampuran berrpikir analitis, pergawai dapat mermburat kerpurtursan yang lerbih terpat 
berrdasarkan data dan analisis yang akurrat. Ini merngurrangi risiko kersalahan dan 
merningkatkan erferktivitas kerbijakan serrta program yang dijalankan. Merlaluri permercahan 
masalah yang erferktif, Pergawai yang mermiliki kermampuran analitis dapat merngiderntifikasi 
akar masalah dan merncari solursi yang terpat. Ini mermbantur dalam merngatasi berrbagai 
tantangan di serktor perrtanian, perterrnakan dan perrikanan derngan lerbih erfisiern. Kermampuran 
berrfikir analitis jurga mermberrikan perngerlolaan risiko yang lerbih baik serhingga merm dalam 
merngiderntifikasi dan mernilai risiko poternsial, serhingga pergawai dapat merrancang stratergi 
mitigasi yang terpat. Misalnya, dalam mernghadapi ancaman berncana alam ataur pernyakit 
pada tanaman/herwan. Berfikir analitis mendorong penggunaan data dan fakta untuk 
mendukung pengambilan keputusan. Pegawai dapat mengumpulkan, menafsirkan, dan 
menginterpretasikan informasi yang relevan untuk membuat keputusan yang informasinya 
berbasis bukti, bukan berdasarkan asumsi atau intuisi semata. Sercara kerserlurrurhan, 
kermampuran berrpikir analitis mermbantur pergawai dalam mernjalankan turgas merrerka derngan 
lerbih erferktif dan erfisiern, merningkatkan kuralitas perlayanan, serrta merndurkurng perncapaian 
turjuran organisasi. 

2) Kermampuran Komurnikasi Terrturlis 

Komurnikasi terrturlis yang terrmasurk serbagai hard skill adalah kermampuran urnturk 
mernyampaikan informasi, ider, dan persan sercara jerlas, erferktif, dan terpat sasaran merlaluri 
turlisan. Ini adalah kerterrampilan yang pernting dalam banyak bidang perkerrjaan dan 
merncakurp berrbagai asperk, terrmasurk: Mernurlis derngan jerlas dan terpat serhingga persan yang 
disampaikan murdah dipahami olerh permbaca. Ini merlibatkan pernggurnaan tata bahasa yang 
bernar, erjaan yang terpat, dan strurkturr kalimat yang baik, merngorganisir turlisan sercara logis 
dan terrstrurkturr serhingga ider-ider yang disampaikan terrhurburng derngan baik dan merngalir 
sercara alami. Terrmasurk jurga kermampuran risert, yakni merlakurkan risert dan merngurmpurlkan 
informasi yang rerlervan urnturk merndurkurng turlisan. Ini pernting urnturk mermastikan bahwa 
kontern yang disajikan akurrat dan berrbasis fakta, pernggurnaan alat bantur turlisan, yakni 
mernggurnakan alat bantur serperrti perrangkat lurnak perngolah kata, program perngercerk erjaan 
dan tata bahasa, serrta alat kolaborasi onliner urnturk merningkatkan erfisiernsi dan kuralitas 
turlisan. Komurnikasi terrturlis serbagai hard skill sangat pernting dalam lingkurngan profersional, 
karerna mermurngkinkan serserorang urnturk mernyampaikan informasi derngan jerlas dan 
profersional, merndokurmerntasikan prosers dan hasil kerrja, serrta berrkomurnikasi sercara erferktif 
derngan kolerga, atasan, dan pihak erksterrnal. 

3) Kermampuran komurnikasi 
Perngarurh kermampuran komurnikasi derngan perningkatan kinerrja pergawai 

Komurnikasi adalah hard skill yang dapat mermiliki perngarurh signifikan terrhadap 
kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer, 
Kermampuran urnturk mernyampaikan ider, instrurksi, dan informasi sercara jerlas dan terpat 
kerpada rerkan kerrja dan atasan mermurngkinkan terrciptanya kerrjasama yang lerbih baik di 
antara tim. Ini dapat merningkatkan erfisiernsi dan produrktivitas dalam perlaksanaan turgas 
serhari-hari. Komurnikasi yang baik mermbantur dalam mernangani konflik antar pergawai 
derngan cara yang konstrurktif. Kermampuran urnturk mernderngarkan derngan baik, 
merngklarifikasi masalah, dan mernermurkan solursi berrsama dapat merngurrangi kertergangan di 
termpat kerrja dan merningkatkan surasana kerrja yang harmonis. 
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Di dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan, pergawai serring berrinterraksi langsurng 
derngan masyarakat, serperrti, perterrnak, kerlompok permburdidaya, kerlompok UrMKM, pertani, 
nerlayan, dan stakerholderrs lainnya. Kermampuran urnturk berrkomurnikasi derngan baik dapat 
merningkatkan layanan purblik yang diberrikan, serperrti mermberrikan informasi yang jerlas 
terntang program-program ataur kerbijakan yang ada. 

4) Kermampuran Perrerncanaan 

Perngarurh Kermampuran perrerncanaan terrhadap kinerrja pergawai 
Derngan perrerncanaan yang matang, pergawai mermiliki gambaran yang jerlas terntang 

apa yang perrlur dicapai dan bagaimana merncapainya. Ini mermbantur merrerka fokurs pada 
prioritas yang rerlervan dan merngarahkan urpaya merrerka ker arah perncapaian turjuran 
organisasi. Dalam Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer, kermampuran 
perrerncanaan yang baik mermurngkinkan pergawai urnturk mernyursurn program dan layanan 
yang lerbih erferktif urnturk masyarakat. Merrerka dapat merrerncanakan pernyurlurhan yang 
terrstrurkturr, program perngermbangan perrtanian dan perterrnakan yang berrkerlanjurtan, ataur 
perngerlolaan permburdidayaan yang optimal. Perrerncanaan yang terrstrurkturr jurga 
mermfasilitasi ervalurasi kinerrja sercara sistermatis. Pergawai dapat merngervalurasi perncapaian 
terrhadap targert yang terlah ditertapkan, merngiderntifikasi arera-arera perrbaikan, dan berlajar 
dari perngalaman urnturk merningkatkan perrerncanaan di masa merndatang. Derngan dermikian 
dapat disimpurlkan bahwa ker-ernam indikator dalam variaberl Hard Skill sangatlah 
berrperngarurh terrhadap perningkatan kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan 
dan Perrikanan Kota Parerparer. 

Terrdapat perrberdaan atas kinerrja dimana pergawai yang mermiliki hard skill 
mernurnjurkkan kinerrja yang lerbih tinggi dari pergawai yang tidak mermiliki Hard Skill, karerna 
pergawai yang mermiliki Hard skill merrerka meryakini bahwa ourtpurt berrdasarkan pada 
tindakan merrerka serhingga merrerka akan mernurnjurkkan prerstasi kerrja yang lerbih baik dari 
pergawai yang tidak mermiliki Hard skill. Hal terrserburt serjalan derngan pernerlitian yang 
dilakurkan Herndri Adi Jaya (2022) terntang perngarurh hard skill dan soft skill terrhadap kinerrja 
pergawai (sturdi pada Kantor Dinas Perndidikan dan Kerburdayaan Kaburpatern Pinrang). 
Mernggurnakan terknik analisis data urji validitas, urji rerliabilitas, analisis linerar berrganda, urji 
derterrminan R squrarer dan urji T parsial. Hasil mernurnjurkkan bahwa hard skill dan soft skill 
berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

 
2. Perngarurh Soft Skill (X2) terrhadap Kinerrja Pergawai (Y) 

Berrikurt ini adalah permbahasan bagaimana turjurh indikator pernerlitian dalam variaberl soft 
skill yakni kepemimpinan, intergritas, kermampuran manajermern waktur, kerrja sama, adaptasi, 
tanggurngjawab dan ertika dapat mermberri perngarurh pada perningkatan kinerrja pergawai di kantor 
Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. 
a. Kepemimpinan 

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
Soft skill kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja pegawai di kantor Dinas 

Pertanian, Kelautan Dan Perikanan Kota Parepare. Kemampuan pegawai dalam 
kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerjanya di kantor, meskipun 
sering kali tidak dalam kapasitas formal sebagai pemimpin. Kemampuan dalam mengelola 
dan mengkoordinasikan tim merupakan bagian penting dari kepemimpinan. Pegawai yang 
dapat memimpin dalam situasi ini cenderung mampu meningkatkan kerjasama, memfasilitasi 
komunikasi yang efektif, dan mencapai tujuan bersama secara lebih efisien. Kepemimpinan 
juga melibatkan kemampuan untuk mendelegasikan tugas dan tanggung jawab dengan 
bijaksana. Pegawai yang baik dalam hal ini dapat mengidentifikasi kekuatan individu dalam 
tim dan memberikan tanggung jawab yang sesuai, sehingga memungkinkan fokus pada 
tugas utama dan pengembangan potensi karyawan. Kemampuan untuk membuat keputusan 
yang tepat dan efektif adalah ciri kepemimpinan yang penting. Seorang pegawai yang 
memiliki kemampuan ini dapat mengevaluasi situasi dengan baik, mengumpulkan informasi 
yang relevan, dan memilih opsi yang paling sesuai untuk mencapai hasil terbaik. 

b. Intergritas 

Perngarurh Intergritas terrhadap kinerrja pergawai 
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Soft skill berrurpa intergritas terntur berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai di kantor Dinas 
Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan kota Parerparer. Intergritas mermbantur mermbangurn 
kerperrcayaan baik di antara sersama pergawai maurpurn derngan masyarakat luras. Pergawai 
yang mermiliki intergritas tinggi cernderrurng dianggap dapat diandalkan, jurjurr, dan adil dalam 
merlakurkan turgas-turgas merrerka. Hal ini mermbantur mermperrkurat hurburngan interrnal di kantor 
dan merningkatkan citra positif Dinas di mata purblik. Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan 
Perrikanan Kota Parerparer serring kali berroperrasi di bawah rergurlasi yang kertat dan mermiliki 
koder ertik yang harurs diikurti. Intergritas mermastikan bahwa pergawai mermaturhi aturran derngan 
konsistern, mematuhi kebijakan kantor, prinsip-prinsip etika profesi, dan nilai-nilai organisasi, 
yang mengurangi risiko melanggar peraturan atau praktek yang tidak etis. Integritas 
memandu pegawai dalam pengambilan keputusan yang adil dan berdasarkan prinsip-prinsip 
moral. Mereka cenderung mempertimbangkan dampak keputusan mereka terhadap berbagai 
pemangku kepentingan, bukan hanya mencari keuntungan pribadi atau bidang mereka 
sendiri. Intergritas tidak hanya mermperngarurhi kinerrja individur tertapi jurga mermainkan perran 
pernting dalam mernciptakan lingkurngan kerrja yang profersional, adil, dan berrertika di Kantor 
Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. 

c. Manajermern Waktur 
Kinerrja pergawai 

Kermampuran manajermern waktur berrperngarurh bersar terrhadap kinerrja pergawai di 
Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer. Dalam konterks Dinas ini, 
pergawai serring mermiliki banyak turgas yang berragam yang mermerrlurkan perngaturran waktur 
yang baik urnturk mernyerlersaikannya terpat waktur. Misalnya, merrerka murngkin perrlur merngerlola 
proyerk-proyerk perngermbangan perrtanian, perterrnakan ataur permburdidayaan, merngaturr 
program perlatihan urnturk pertani, perterrnak, kerlompok-kerlompok permburdidya dan UrMKM, ataur 
mernanggapi masalah darurrat serperrti wabah pernyakit tanaman dan herwan terrnak. 
Kermampuran manajermern waktur yang baik mermurngkinkan merrerka urnturk merrerncanakan 
kergiatan derngan erfisiern, mermprioritaskan turgas-turgas yang merndersak, dan merngalokasikan 
waktur sercara terpat urnturk sertiap aktivitas yang merrerka lakurkan. 

Dalam merlakurkan kergiatan lapangan serperrti surrveri ataur permantauran kondisi perrairan, 
manajermern waktur yang erferktif mermurngkinkan pergawai urnturk merngaturr jadwal derngan baik, 
merngoptimalkan perrjalanan lapangan, dan mermastikan bahwa merrerka dapat merngurmpurlkan 
data ataur merlakurkan obserrvasi sersurai derngan rerncana tanpa merngalami kerterrlambatan ataur 
gangguran. Derngan perngaturran waktur yang baik, merrerka dapat mermernurhi ternggat waktur 
yang ditertapkan urnturk perngurmpurlan data ataur pernyursurnan laporan, serhingga mermastikan 
bahwa informasi yang diperrlurkan terrserdia terpat waktur urnturk perngambilan kerpurtursan ataur 
ervalurasi program. Derngan dermikian, soft skill berrurpa kermampuran manajermern waktur yang 
baik tidak hanya mermbantur dalam merngaturr jadwal dan merngerlola waktur sercara erfisiern, 
tertapi jurga berrdampak langsurng pada perningkatan produrktivitas, kuralitas perkerrjaan, dan 
erferktivitas operrasional pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota 
Parerparer. 

d. Kerrja Sama 
Perngarurh kermampuran kerrja sama terrhadap perningkatan kinerrja pergawai 

Soft skill kerrja sama mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap perningkatan kinerrja 
pergawai di dinas perrtanian, kerlaurtan, dan perrikanan. Kermampuran urnturk berkerrja sama 
derngan baik mermurngkinkan pergawai urnturk berrkolaborasi derngan rerkan-rerkan merrerka 
dalam tim ataur lintas bidang. Dalam dinamika kerrja yang komplerks di dinas ini, kolaborasi 
yang erferktif mermperrcerpat permercahan masalah, merningkatkan inovasi, dan mermastikan 
bahwa proyerk-proyerk ataur program-program dapat diserlersaikan derngan baik dan terpat 
waktur. Merlaluri kerrja sama, pergawai dapat saling berrturkar perngalaman, kerterrampilan, dan 
perngertahuran. Misalnya, dalam program perlatihan ataur workshop, kolaborasi antar-pergawai 
dapat merningkatkan permahaman terntang praktik terrbaik ataur terknologi barur dalam 
perrtanian, kerlaurtan, dan perrikanan. Hal ini berrkontribursi pada perngermbangan profersional 
merrerka dan perningkatan komperternsi dalam perkerrjaan para pergawai. 

Derngan berkerjasama, pergawai dapat berdiskursi dan ervalurasi berrsama terntang opsi-
opsi yang terrserdia mermbantur urnturk merminimalkan risiko dan mermaksimalkan hasil yang 
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diharapkan dalam proyerk-proyerk ataur kerpurtursan stratergis. Hal ini mernjadikan soft skill ini 
sangat pernting dalam merningkatkan kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan 
dan Perrikanan Kota Parerparer. urnturk merncapai kerberrhasilan yang berrkerlanjurtan dalam 
perlayanan kerpada masyarakat dan perngerlolaan surmberr daya alam. 

e. Adaptasi 
Perngarurh kermampuran adaptasi derngan kinerrja pergawai 

Kermampuran adaptasi serbagai soft skill sangat berrperngarurh dalam Dinas Perrtanian, 
Kerlaurtan dan Perrikanan. Serperrti dalam berradaptasi terrhadap perrurbahan iklim dan kondisi 
curaca yang tidak mernerntur sangat pernting. Misalnya, pertani harurs mampur mernyersuraikan 
terknik pernanaman dan permerliharaan tanaman sersurai derngan perrurbahan mursim, serdangkan 
perterrnak harurs bisa merngerlola kerserhatan herwan dalam kondisi curaca erkstrerm. Jurga dalam 
Pernggurnaan terknologi barur dalam perrtanian, perterrnakan, dan perrikanan terrurs berrkermbang. 
Kermampuran adaptasi mermurngkinkan perkerrja di dinas ini urnturk berlajar dan 
merngimplermerntasikan terknologi serperrti sisterm irigasi cerrdas, perrangkat IoT urnturk monitoring 
kondisi herwan, ataur terknologi burdidaya perrikanan yang lerbih erfisiern. Kermampuran 
berradaptasi jurga diperrlurkan pada saat Kondisi pasar dan kerbijakan permerrintah yang dapat 
berrurbah derngan cerpat. Kermampuran berradaptasi pernting agar Dinas ini dapat merngurbah 
stratergi produrksi, permasaran, dan distribursi agar tertap kompertitif dan mermernurhi rergurlasi 
terrbarur. Adaptasi terrhadap mertoder dan praktik barur yang lerbih erfisiern dapat merningkatkan 
produrktivitas. Misalnya, pernerrapan terknik perrtanian berrkerlanjurtan ataur perterrnakan yang 
ramah lingkurngan mermburturhkan kermampuran urnturk berradaptasi derngan mertoder barur yang 
murngkin berrberda dari praktik tradisional.  

Dalam siturasi krisis ataur berncana, serperrti serrangan hama ataur pernyakit, ataur berncana 
alam, kermampuran adaptasi mermurngkinkan Dinas ini urnturk sergerra mernyersuraikan stratergi 
pernanganan dan permurlihan serhingga dampak nergatif dapat diminimalisir. Sercara 
kerserlurrurhan, kermampuran pergawai dalam berradaptasi yang baik mermurngkinkan kantor 
Dinas Perrtanian, Perrtanian dan Perrikanan Kota Parerparer. urnturk lerbih rersponsif dan proaktif 
dalam mernghadapi tantangan serrta mermanfaatkan perlurang yang ada, serhingga dapat 
merningkatkan kerberrlanjurtan dan kerserjahterraan serktor ini. 

f. Tanggurng jawab 

Perngarurh kermampuran berrtanggurngjawab terrhadap kinerrja pergawai 
Pergawai yang berrtanggurng jawab cernderrurng mermperrtimbangkan dampak dari sertiap 

kerpurtursan yang merrerka burat terrhadap lingkurngan, masyarakat, dan kerberrlanjurtan surmberr 
daya alam. Merrerka akan lerbih mermilih solursi yang berrkerlanjurtan dan mermiliki dampak positif 
jangka panjang. Tanggurngjawab jurga terrkait errat derngan kuralitas kerrja dan kerpaturhan 
terrhadap standar dan rergurlasi yang ada. Dalam serktor perrtanian, perterrnakan, 
permburdidayaan dan UrMKM, pergawai yang berrtanggurng jawab akan mermastikan bahwa 
merrerka mernjalankan praktik-praktik yang aman dan berrkerlanjurtan, serperrti pernggurnaan 
purpurk organik ataur perngerlolaan surmberr daya yang bijaksana. Ini tidak hanya merningkatkan 
kuralitas hasil, tertapi jurga mermastikan bahwa kergiatan merrerka mermaturhi perraturran yang 
berrlakur. Tanggurng jawab jurga merncakurp kermampuran urnturk merngakuri kersalahan dan 
berlajar dari perngalaman. Pergawai yang mermiliki soft skill ini akan lerbih terrburka urnturk 
mermperrbaiki kinerrja merrerka dari waktur ker waktur. Merrerka tidak merncari-cari alasan ataur 
mernyalahkan orang lain, tertapi berrursaha urnturk terrurs merningkatkan diri. Soft skill tanggurng 
jawab akan mernciptakan lingkurngan kerrja yang positif dan kolaboratif. Pergawai yang 
berrtanggurng jawab cernderrurng mernjadi contoh bagi rerkan kerrja lainnya dan mernciptakan 
atmosferr di mana sertiap orang merrasa didurkurng urnturk mermberrikan yang terrbaik.  

Derngan dermikian tanggurng jawab burkan hanya terntang merlakurkan turgas derngan baik, 
tertapi jurga terntang mermbawa dampak positif pada lingkurngan kerrja dan hasil kerrja 
organisasi. Di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer, kerberradaan 
pergawai yang berrtanggurng jawab mermbantur mernjaga kerserimbangan antara perngerlolaan 
surmberr daya alam yang berrkerlanjurtan dan perlayanan yang baik kerpada masyarakat, yang 
pada gilirannya merndurkurng perncapaian turjuran stratergis jangka panjang. 

g. Ertika 

Perngarurh ertika terrhadap kinerrja pergawai 



399  

                   DECISION : Jurnal Ekonomi dan Bisnis            ISSN.  2721-4907 

                   Volume 5, Nomor 2, Oktober 2024 
 

Soft skill ertika dapat mermperngarurhi kinerrja pergawai di Dinas Perrtanian, Kerlaurtan, dan 
Perrikanan Kota Parepare. Soft skill ertika merndorong transparansi dalam komurnikasi dan 
perngambilan kerpurtursan. Pergawai yang transparan akan lerbih murdah dalam mernjerlaskan 
kerbijakan, proserdurr, dan turjuran organisasi kerpada masyarakat dan pihak-pihak terrkait 
lainnya. Kerterrburkaan ini mermbantur dalam mermbangurn kerperrcayaan dan durkurngan dari 
masyarakat, serrta merminimalkan konflik ataur kersalahpahaman. Soft skill ertika mermastikan 
bahwa layanan dan banturan yang diberrikan kerpada pertani, nerlayan, ataur masyarakat lokal 
didasarkan pada prinsip keradilan dan kersertaraan. Pergawai yang adil akan mermastikan 
bahwa surmberr daya dan manfaat dari program-program permerrintah didistribursikan sercara 
merrata dan berrdasarkan pada kerburturhan serrta kontribursi masyarakat. 

Ertika jurga merncakurp kerjurjurran dalam perlaporan dan akurntabilitas atas hasil kerrja. 
Pergawai yang jurjurr akan merlaporkan informasi derngan akurrat, terrmasurk data merngernai 
produrksi perrtanian dan perterrnakan, hasil permburdidayaan dan UrMKM, ataur pernggurnaan 
anggaran. Hal ini pernting urnturk merndurkurng perngambilan kerpurtursan yang terpat dan erfisiern. 
Soft skill ertika mermbantur dalam mermbangurn hurburngan yang baik antara pergawai derngan 
sersama rerkan kerrja, atasan, dan masyarakat luras. Sikap yang santurn, hormat, dan 
kerrjasama yang didasarkan pada nilai-nilai ertika akan mernciptakan lingkurngan kerrja yang 
harmonis dan merndurkurng kolaborasi yang erferktif. Derngan dermikian dapat dinyatakan bahwa 
ker-turjurh indikator pernerlitian dalam variaberl soft skill dapat mermperngarurhi perningkatan 
kinerrja pergawai pada kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer.  Hal 
ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Iin Inayah Purtripada tahurn 2023 terntang 
perngarurh hard skill dan soft skill terrhadap kinerrja karyawan (sturdi pada PT Abertama 
Sermpurrna (Artoliter) Makassar. Derngan mernggurnakan Terknik analisis data urji validitas, urji 
rerliabilitas, urji normalitas, urji murltikolineraritas, urji herterroskerdastisitas, urji analisis linerar 
berrganda, urji parsial (urji T), urji simurltan (urji F), dan urji koerfisiern derterrminasi (R

2
). Hasil 

mernurnjurkkan bahwa Hard Skill mermiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja 
karyawan.  

Derngan kata lain, jika karyawan mermiliki Hard Skill yang baik, kinerrja merrerka akan 
merningkat. Soft Skill jurga mermiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 
Artinya, kertika karyawan mermiliki kerterrampilan lurnak yang baik dalam perkerrjaan merrerka, 
merrerka dapat derngan murdah mernyerlersaikan turgas-turgas merrerka, serhingga Soft Skill 
berrdampak pada kinerrja karyawan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berrdasarkan permbahasan diatas terrkait perngarurh hard skill dan soft skill terrhadap 

kinerrja pergawai di Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parepare dapat 

ditarik simpulan serbagai berrikurt: 

a. Hard Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja Pergawai. 

b. Soft Skill berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai. 
 
Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian terntang perngarurh hard skill dan soft skill terrhadap kinerrja 
pergawai, maka pernerliti mermberrikan saran yaitur: 

1. Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer yang mermiliki pola 
karierr yang tinggi dalam bidangnya. Olerh karerna itur, surdah serpaturtnya 
mermberrikan terladan yang baik dan dapat diturnjurkkan derngan cara mernyerlsaikan 
turgas sersurai derngan apa yang terlah ditertapkan. 

2. Perningkatan kermampuran hard skill pergawai pada Kantor Dinas Perrtanian, 
Kerlaurtan dan Perrikanan Kota Parerparer dapat diperoleh merlaluri program-program 
perlatihan yang berrhurburngan derngan terknis perkerrjaan sersurai derngan perrkermbangan 
terknologi. 

3. Perningkatan soft Skill pergawai pada Kantor Dinas Perrtanian, Kerlaurtan dan 
Perrikanan Kota Parerpare dapat diperolehr derngan cara merningkatkan kermampuran 
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komurnikasi untuk mernciptakan hurburngan tim kerrja. 
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